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Abstrak

Salah satu kemampuan yang fundamental untuk dimiliki di abad 21 yaitu kemampuan untuk berpikir
kritis. Namun, data dari penilaian internasional mengindikasikan kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
olehpeserta didik Indonesia dalam bidang fisika masih belum optimal. Untuk itu diperlukan adanya analisis
lebih lanjutterkait dengan kemampuan berpikir kritis peserta didikpada topik fisika. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kemampuan berpikir Kkritis peserta didik pada topik fluida dinamis.Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif, dengan menerapkanteknik simple random sampling dalam pemilihan sampel.54 orang
peserta didikSMA Negeri 3 Pontianakdi kelas XI IPA dilibatkan sebagai sampel untuk penelitian ini.Perolehan
data penelitain dilakukan dengan menerapkan teknik pengukuran berupa tes kemampuan berpikir kritis pada
topik fluida dinamis. Tiga soal esai termuat pada tes penelitian ini. Penelitian ini menemukan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada topik fluida dinamis masih tergolong rendah.

Kata kunci:Fluida Dinamis; Kemampuan Berpikir Kritis

1. PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis sebagai tujuan
utama pendidikan bahwa seluruh dunia sudah
berubah dan terus akan berubah dengan kecepatan
yang semakin cepat (Halpern, 1998). Kemampuan
berpikir kritis termasuk satu dari syarat-syarat
mendasar keterampilan abad 21 (Bao & Koenig,
2019).Peserta didik juga dapat mengatasi masalah
non-rutin di dunia modern menggunakan kemampuan
berpikir kritis (Kardoyo dkk., 2020). Kemampuan
berpikir kritis penting untuk dikuasai oleh peserta
didik agar mereka dapat bersaing secara global untuk
menghadapi tantangan abad 21 (Zivkovic, 2016).

Membelajarkan kemampuan berpikir
kritisdalam pembelajaran berguna untuk menyiapkan
peserta didik agar nantinya bisa menjadi pembelajar
sepanjang hayat sekaligusmandiri sebagai salah satu
tujuan pendidikan jangka panjang(Luvia dkk.,
2021).Beberapa penelitian menunjukkan korelasi
positif antara berpikir kritis dengan variabelesensial
pembelajaranlainnya. Temuan penelitian
mengungkapkan bahwa kemampuan berpikir kritis
dapat mengoptimalkan kemampuan pemecahan
masalah bagi peserta didik (Susilowati dkk., 2020),
serta bisa membantu peserta didik meningkatkan
hasil belajar kognitif fisika mereka(Khotimah dkk.,
2017; Lombu’u dkk., 2019; Wulandari, 2018). Maka
dari itu, eksistensi dari kemampuan berpikir
kritisdalam pembelajaran bersifat fundamental,
termasuk pada pembelajaran fisika.

Menurut  Martin  (dalam  Siegel, 1988),
pembelajaran fisika (sains) seharusnya menghasilkan
orang-orang yang dijiwai dengan semangat fisika
(sains), kemudian  dengan  semangat itu

digunakandalam konteks umum yang relevan. Peserta
didik yang terlibat dalam pembelajaran fisika (Sains)
berhak untuk mempertanyakan, menuntut alasan dan
pembenaran, dan menyerahkan refleksi dan konsepsi
untuk penilaian independen mereka sendiri(Siegel,
1988). Berpikir kritis menjadi strategi pembelajaran
efektif dalam mewujudkan pembelajaran untuk
meningkatkan pemikiran peserta didik sekaligus
melibatkan mereka secara aktif dalam pembelajaran
(Dehghayedi & Bagheri, 2018; Dewi dkk., 2019).
Namun, jika dibandingkan dengan negara lain
di dunia, kemampuan berpikir kritis peserta didik
Indonesia dalam bidang fisika (sains) masih belum
semumpuni negara-negara lain. Berpikir kritis
merupakan kegiatan berpikir kompleks atau berpikir
tingkat tinggi, dibangun dari kemampuan berpikir
lain yang lebih sederhana, serta lebih mudah untuk
diperoleh(Gelder, 2005), sehingga  tingkat
kemampuan berpikir kritis suatu negara dapat

diungkap dengan meninjau  data  penilaian
internasionaldengan tuntutan penguasaan
kemampuan  berpikir  tingkat tinggi.Indonesia

menduduki peringkat delapan terbawah (dari 70
negara) dalam penilaian tes survei Programme for
International Students Assessment, yang disingkat
PISA, pada tahun 2015 untuk materi sains (Tanjung
& Dwiana, 2019). Pada tahun 2015, hasil Trends in
International Mathematics and Scientific Study, dapat
disebut juga sebagai TIMSS melaporkan bahwa
Indonesia masuk ke dalam salah satu dari 16 negara
yang memperoleh rata-rata nilai pencapaian sains
lebih rendah dari rata-rata global (500). Indonesia
termasuk di antara tiga terbawah dari 53 negara yang
ikut serta dalam kompetisi(Abdurrahman dkk.,
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2019).Dalam disiplin ilmu fisika, Michael (2013)
menyoroti bahwa pada tahun 2011, Indonesia berada
di peringkat dua negara terbawah (40 dari 42) dalam
hal prestasi fisika saat dinilai dari komponen
penalaran  (Liana  dkk., 2018). Hal ini
mengindikasikan bahwa penguasaan kemampuan
berpikir kritispeserta didik Indonesia dalam bidang
fisika masih belum optimal.

Berpikir tingkat tinggi melampaui pengamatan
dasar fakta dan menghafal, melibatkan pemecahan
masalah dan pembelajaran keterampilan
mengevaluasi yang kompleks seperti berpikir kritis.
Berpikir kritis melibatkan keterampilan melatih
berbagai kapasitas kognitif tingkat rendah dalam
keseluruhan yang terintegrasi (Gelder, 2005).
Menurut Bradey (dalam Bradey, 2008), berpikir Kkritis
termasuk dalam jenis penalaran kompleks, menuntut
secara signifikan adanya penalaran tingkat tinggi
(Almeida & Franco, 2011). Kompetensi individu
dalam  berpikir tingkat tinggi(dalam Brady,
2008)ialah metode pengajaran yang
menempatkanpeserta didik untuk dapat berpikir
kreatif, rasional, metakognitif, reflektif, serta
kritis(Syarifah dkk., 2013).Sebagai tambahan, berpikir
kritis, menurut Robert Ennis (1989), adalah berpikir
rasional dan analitis yang berusaha untuk
menentukan apakah sesuatu hal dapat dipercaya atau
dilakukan(Fisher, 2009). Seseorang dinyatakan
pemikir kritis, dalam pandangan Ennis, jika dia
memiliki keterampilan, kemampuan, atau kecakapan
yang diperlukan.

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan
olehAffandy (2019)untuk menggambarkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada topik
fluida dinamis di SMA Batik 2 Surakarta. Karena
analisis kemampuan berpikir kritis padapeserta didik
di topik fluida dinamis belum pernah dibahas secara
mendalam, maka penelitian ini bermaksud untuk
menganalisis kemampuan berpikir kritis peserta
didikuntuk topik fluida dinamis, yang akan
menyajikan gambaran tentang kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada topik ini beserta hambatan
yang dialami oleh peserta didik dalam menjawab tes.
Selanjutnya, hasilnya dapat digunakan sebagai
evaluasi bagi dunia pendidikan dalam mendesain
pembelajaran pada topik fluida dinamis yang dapat
memfasillitasi kemampuan berpikir kritis.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini tergolong penelitian dengan
pendekatan secara deskriptif kuantitatif, dimana
karakteristik dari penelitian deskriptif yaitu ini
mengumpulkan serta menyajikan data tentang suatu
fenomena dalam keadaan alamiahnya(Arikunto,
2005). Penelitian berlangsung di SMA Negeri 3
Pontianak. Penelitian ini melibatkan 54 orangpeserta
didikyang duduk di kelas XI IPA pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022, dimana mereka telah
mempelajari  materi  fluida dinamis sebelum
penelitian ini dilaksanakan. Pemilihan sampel

penelitian teknik random
sampling.

Teknik pengumpulan data yang yakniteknik
pengukuranmenggunakan  instrumen  penelitian.
Mengacu pada empat indikator berpikir Kkritis dari
Ennis dan Norris (1989), instrumen penelitian ini
dimaksudkan untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada topik fluida dinamis.
Indikator tersebut antara lain memberikan penjelasan
sederhana, mengatur strategi dan taktik, memberikan
penjelasan lebih lanjut, dan memberikan kesimpulan.
Instrumennya berupa tes dalam bentuk esai. Soal-soal
tersebut didasarkan pada tujuan pembelajaran topik
fluida dinamis yang tertuang pada kurikulum 2013
revisi, kemudiandisesuaikan dengan indikator
kemampuan berpikir kritis yang menjadi acuan dalam
penelitian ini. Soalpenelitian terdiri atas tiga item.
Soal ini telah melewati uji validitas dan reliabilitas.
Validitas isi dinilai oleh tiga orang ahli.Kemudian,
dilakukan uji validitas konstruk pada soal
penelitian.Validitas konstruk berguna untuk melihat
seberapa baik hasil yang diperoleh dalam mengukur
dengan teori yang ada (Ghozali, 2013). Uji validitas
konstruk dilakukan dengan menghitung koefisien
korelasi product-momentmenggunakan aplikasi SPSS
25.0 berdasarkan data uji coba soal terhadap 37 orang
peserta didik kelas XI IPA yang telah mempelajari
materi fluida dinamis.Bertolok dari hasil uji validitas
konstruk, dari total 4 item tes terdapat 1 item tidak
valid dan 3 item valid. Item tidak valid sifatnya
gugur dan tidak digunakan untuk penelitian.
Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas dimana
didapatkan nilai sebesar 0,609, dimana koefisien
Cronbach’s Alpha (a) > 0,60. Dengan begitu,ini
berarti instrumen tes bersifat reliabel dengan
konsistensi internal acceptable.

Analisis data penelitian dilakukan secara
kuantitatif dengan menerapkan statistik deskriptif.
Untuk setiap indikator berpikir Kkritis, analisis
kemampuan berpikir kritis peserta didikdinyatakan
dalam bentuk persentase. Berikut ini merupakan
uraian bagaimana analisis data penelitian dilakukan:

menerapkan simple

P = » 10004
max
Keterangan:
P = Angka persentase
S =Skor
Smax = Skor maksimal
Selanjutnya, data  persentase  tersebut
diklasifikasikan ~ menjadi  tingkat  penguasaan

berdasarkan kategorisasi dari Syah (1999), seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel1KategoriberpikirkritisdariSyah (1999)

Tingkat Penguasaan

(dalam %) Kategori

0-20 Sangat Rendah (SR)
21-40 Rendah (R)

41-60 Sedang (S)

61-80 Tinggi (T)

81-100 Sangat Tinggi (ST)
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang dilakukan mengacu pada
empat indikator berpikir kritis dari Ennis dan Norris
(1989). Tabel 2 menunjukkan rekapitulasi kinerja
peserta didik.
Tabel2Rekapitulasihasilkemampuanberpikirkritispes
ertadidiktopikfluidadinamis

Statistik Nilai
Skor ideal 48
Skor minimum 4
Skor maksimum 30
Rata-rata 12,61
Standar deviasi 6,58

Penguasaan berpikir kritis peserta didiksecara
umum masih rendah. Temuan penelitianini sejalan
dengan temuan dari Affandy (2019)bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi
fluida dinamis masih rendah. Kurang optimalnya
kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat
diakibatkanoleh  penerapan pembelajaran  yang
sifatnyakurang efektif (Nurazizaha, Sinaga, &
Jauhari, 2017), serta peserta didik yang tidak terbiasa
memaksimalkan  potensi  berpikirnya  melalui
pembelajaran aktif (Darmaji, dkk., 2021). Bisa juga
disebabkan oleh kurangnya pembiasaan, yang dapat
membantu peserta didik memperkuat kemampuan
berpikir kritisnya(Nurazizaha dkk., 2017). Peserta
didik belum optimal dalam menjawab tes
kemampuan berpikir kritis, seperti terdapat beberapa
bagian indikator yang tidak diisi atau kurang tepat
dalam mengisi bagian indikator. Selama tes, beberapa
peserta didik bertanya “Apakah boleh hanya mengisi
satu soal saja? Karena menurut saya soalnya sangat
sulit.

Hasil yang diperoleh sejalan dengan berbagai
temuan penelitian tentang analisis kemampuan
berpikir kritis peserta didik di Indonesia pada
berbagai topik fisika yang menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik masih
rendah (Ardiyanti & Nuroso, 2021; Permata dkk.,
2019; Rosyidah dkk., 2020; Umam dkk., 2020).

Grafik 1 menunjukkan persentase kemampuan
berpikir kritis peserta didikdalam menyelesaikan soal
fluida dinamis pada masing-masing indikator berpikir
kritis.

50% 45%

40%
0
30% 25% 20% 26%
20% 14%
10%
0%

Grafik
1Persentasekemampuanberpikirkritispesertadidikmen
urutempatindikatorberpikirkritisdariEnnis dan Norris

(1989)

Dari grafik 1, tiap-tiap indikator berpikirkritis,
menunjukkan besar persentase yang berbeda-beda.
Besar persentase menjadi representasi penguasaan
kemampuan berpikir kritis oleh peserta didik. Berikut
ini merupakan rincian kemampuan berpikir Kkritis
peserta didik untuk masing-masing indikator.
Indikator ~ pertama:  Memberikan  penjelasan
sederhana

Kemampuan untuk memahami masalah dan
memberikan penjelasan sederhana terkait dengan
permasalahan, khususnya dengan menuliskan
variabel yang diketahui dan variabel yang ditanyakan
padapermasalahan, merupakan indikator memberikan
penjelasan  sederhana.Indikatorini  memperoleh
tingkat  penguasaandengan  kategori  sedang.
Hambatan yang dialami peserta didik pada indikator
ini yakni terdapat beberapa peserta didik menuliskan
bagian ditanya dengan kurang lengkap, kurang tepat,
atau tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada
permasalahan. Namun, indikator ini memiliki
penguasaan paling tinggi jikadibandingkan dengan
indikator lainnya. Sebagian besar peserta didik sudah
mampu memberikan ~ penjelasan  sederhana
melaluiidentifikasi variabel yang diketahui dan tidak
diketahui secara lebih baik dibanding
indikatorlainnya. Karena, peserta didik sudah tidak
asingdalam  penyelesaian soal dengan cara
menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan
pada soal terlebih dahulu. Maka dari itu, tidak
mengherankan jika indikator ini dianggap bagian
yang paling mudah. Pada saat berlangsungnya tes,
ada peserta didik yang bertanya “Apakah boleh
hanya mengisi bagian memberikan penjelasan
sederhananya saja?” Bagian diketahui dan ditanya
merupakan bagian yang mirip dengan
operasionalisasi dari aspek memahami masalah pada
metode pemecahan masalah Polya yang merupakan
metode pemecahan masalah paling sering digunakan
di  kelas (Hutama, 2011). Temuan yang
diperolehselaras dengan temuan olehAffandy
(2019)bahwa dengan memfokuskan hal yang
ditanyakan dalam soal, peserta didik sudah mampu
memberikan penjelasan sederhana.Temuan dari
Sulviana (2021) juga memperoleh hasil yang
sejalanbahwa peserta didik sudah baik dalam
memberikan penjelasan sederhana.

Indikator kedua: Mengatur strategi dan taktik

Indikator mengatur strategi dan taktik, seperti
kemampuan untuk menggambarkan masalah dan
mengidentifikasi informasi yang dapat digunakan
untuk menyelesaikannya (dalam hal ini berarti
konsep, prinsip, atau hukum fisika yang relevan
dengan konteks permasalahan). Meskipun bertengger
sebagai indikator dengan persentase/penguasaan
tertinggi kedua dibandingkan empat indikator yang
ada, indikatorini masih tergolongke dalam tingkat
penguasaan  rendah. Peserta  didikmengalami
hambatan dalam mengatur strategi dan taktik, yakni
peserta didik belum optimal dalam
merepresentasikan permasalahan ke gambar, serta
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belum menuliskan prinsip fisika yang akan
digunakan  secara lengkap dan  mendalam.
Representasi gambar yang dijawab, sebagian besar
hanya menuliskan kembali gambar yang terdapat
pada soal, sehingga aktivitas berpikir untuk mengatur
strategi dan taktik masih belum optimal. Sebagian
kecil peserta didik tidak mengisi bagian representasi
masalah ke gambar. Temuan ini sejalan dengan
temuan dari(Sari, 2018), dimana peserta didik
kesulitan dalam memvisualisasikan masalah ke
gambar. Di sisi lain, peserta didik sudah bisa
menuliskan prinsip fisika yang digunakan, namun
kurang lengkap. Terdapat peserta didik menuliskan
prinsip fisika yang akan digunakan secara kurang
tepat,seperti  hanya menyebutkan nama hukum
maupun prinsip yang akan digunakan, bahkan sama
sekali tidak menuliskan prinsip fisika yang akan
digunakan. Penyebab peserta didik mengalami
kesulitan dalam menuliskan prinsip fisika yang
digunakan yaitu mereka kurang menguasai konsep
(Sari, 2018). Temuan ini sejalan dengan hasil yang
diperoleh Nurazizah (2017) bahwa peserta didik
belum bisa memilih kriteria untuk
mempertimbangkan solusi yang mungkin dengan
baik. Temuan dari Afriana (2021) juga menemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis pada indikator ini
masih tergolong rendah.
Indikator ketiga: Memberikan penjelasan lanjutan
Indikator memberikan penjelasan lanjutan
berkaitan dengan penalaran yang dilakukan untuk
menggunakan informasi yang telah didapatkan.
Indikator ini dicirikan dengan kemampuan untuk
menuliskan hipotesis dan melakukan pengujian
hipotesis mengaplikasikan konsep, prinsip, maupun
hukum Fisika yang relevan untuk memecahkan
masalah sehingga pada akhirnya menghasilkan solusi
yang layak. Berdasarkan analisis data, indikator ini
tergolong ke dalam tingkat penguasaan sangat
rendah. Hambatan yang dialami peserta didik pada
indikator ini yakni sebagian kecil peserta didik
mengosongkan bagian hipotesis atau menuliskannya
secara kurang tepat. Sebagian besar peserta didik
masih menerapkan prinsip fisika secara kurang tepat
dan analisis yang dilakukan masih kurang dalam atau
hanya dituliskan seadanya berupa konsep dasarnya
saja. Analisa jawaban peserta didik yang menjawab
kurang tepat yakni salah dalam mengaplikasikan nilai
luas permukaan untuk mencari debit air sesuai
dengan konteks permasalahan yang ada. Terdapat
juga beberapa peserta didik yang tidak menuliskan
penerapan prinsip fisika, bahkan mengosongkan
bagian memberi penjelasan lanjutan. Rendahnya
penguasaan indikator ini dapat disebabkan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi, sehingga
peserta didik kesulitan dalam
menyelesaikannya(Najaah dkk., 2020). Walaupun
peserta didik sudah memahami konsep tertentu,
mereka masih kesulitan dalam menerapkannya dalam
menyelesaikan permasalahan (Najaah dkk., 2020).
Temuan ini  sejalan dengan  hasil yang

diperolehAriani  (2020) bahwa peserta didik
menghadapi kesulitan ~ dalam menguraikan
penyelesaian soal dengan melakukan analisa secara
mendalam.
Indikator keempat: Memberikan kesimpulan
Indikator memberikan kesimpulan dicirikan
dengan kemampuan untuk membandingkan temuan
yang diperoleh dengan hipotesis awal sehingga
diperoleh kesimpulan akhir. Berdasarkan analisis
data, indikatorini  merupakan indikator dengan
penguasaan terendah dibanding indikator lainnya,
tergolong ke dalam tingkat penguasaan sangat
rendah. Hambatan yang dialami peserta didik pada
indikator ini yakni peserta didik masih memberikan
kesimpulan secara kurang tepat. Bahkan, banyak
peserta  didik yang mengosongkan  bagian
memberikan kesimpulan dan hanya menjawab hingga
perhitungan akhir di bagian memberikan penjelasan
lanjutan.  Peserta didik lebih  mengutamakan
perhitungan dibanding kesimpulan seluruh proses
dan temuan yang diperoleh (Wardani dkk., 2021).
Temuan ini sejalan dengan temuan dari Ariani (2020)
dan Sulviana (2021) bahwa peserta didik menghadapi
kesulitan untuk memberikan kesimpulan.

4, KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, penguasaan
kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas XI IPA
di SMA Negeri 3 Pontianak pada tiap indikatornya
bervariasi. Indikator yang tergolong pada tingkat
penguasaan sedang yakni memberikan penjelasan
sederhana. Indikator yang tergolong pada tingkat
penguasaan rendah yakni mengatur strategi dan
taktik.Sedangkan, dua indikator lainnya yaitu
memberikan penjelasan lebih lanjut dan memberikan
kesimpulantergolong pada tingkat penguasaan sangat
rendah. Secara umum, hasil analisis data menemukan
bahwa kemampuan berpikir kritis pesertadidik pada
topik fluida dinamis masih tergolong rendah.Untuk
penelitian selanjutnya, sebaiknya menambahkan
teknik pengumpulan data berupa wawancara agar
data yang diperoleh lebih optimal. Penelitian
selanjutnya dapat melakukan upaya untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada pembelajaran fisika, khususnya pada topik
fluida dinamis.
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